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RINGKASAN 

ASUHAN GIZI PASIEN PADA SDH (SUBDURAL HEMATOMA) 

PARIETAL SINISTRA + SAH (SUBARACHNOID HEMORRHAGE) + 

HEMOFILI A DI RUANGAN HCU PANDAN II RSUD Dr. SOETOMO 

SURABAYA, Nina Silvilla, NIM G42192004, Tahun 2024. 

 

Asuhan gizi merupakan kegiatan yang dilakukan oleh ahli gizi berupa 

pemberian edukasi atau konseling dan pemberian diet serta kolaborasi dengan 

tenaga kesehatan lainnya yang dapat membantu penyembuan pasien. Proses 

asuhan gizi terstandar oleh ahli gizi dirumah sakit dilakukan dengan memberikan 

interveni yang sesuai dengan diagnosis gizi berdasarkan penyebab yang dialami 

oleh pasien. Intervensi yang diberikan berupa edukasi atau konseling serta 

pemberian diet sesuai dengan kebutuhannya.  

Kegiatan yang dilakukan selama PKL Manajemen Asuhan Gizi Klinik yaitu 

melakukan supervise terhadap dokumen assessment dan intervensi, melakukan 

supervisi konsultasi, pendidikan dan intervensi lain guna promosi dan pencegahan 

penyakit, keperluan terapi gizi untuk pasien bukan komplikasi maupun 

komplikasi, mendesain rencana asuhan gizi dan implementasinya, memanajemen 

monitoring intake makanan dan zat gizi, memasak menu sesuai dengan intervensi 

gizi serta menerapkan pemberian diet transisi.  

Laporan yang disusun oleh mahasiswa adalah laporan kasus mendalam 

dengan melakukan monitoring data dan evaluasi terhadap perkembangan pasien 

selama 3x24 jam atau 9 kali pemberian makan kepada pasien serta melakukan 

penyuluhan terkait penyakit yang dialami pasien. Kasus mendalam berisikan hasil 

kegiatan studi kasus dari masing individu yang berjumlah 2 kasus mendalam 

(Bedah dan IPD). Kasus harian atau kasus kecil berjumlah 15 kasus harian yang 

terdiri dari unit (Bedah, IPD, Anak, dan Obgyn). Melakukan penyuluhan (PKRS) 

kepada pasien Obygn selama satu hari dengan melakukan presentasi dan 

pemberian leaflet. 

  


